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ABSTRACT

This research is a descriptive qualitative research that aims to find out or get the
truth from the picture and picture learning model. the use of picture and picture
learning model can help students understand easily the learning material.
These obstacles are one of the factors that cause learning difficulties that can
cause a student's learning to usually be evident from the decline in academic
performance or learning achievement. Every action taken to overcome learning
difficulties requires patience and tenacity from the teacher so that it can achieve
the objectives of the learning process. The learning process by implementing
this learning model is very liked by students because it is not monotonous or
not easy to make students bored and sleepy so that it can help students more
easily understand the learning material. Basically, the flat material will be easier
to understand if there are pictures and it will be easier to remember. In the
learning process using this model there are obstacles, namely obstacles caused
by the students themselves or called internal factors.
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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui atau mendapatkan kebenaran dari model pembelajaran picture
and picture. penggunaan model pembelajaran picture and picture dapat
membantu siswa dalam memahami dengan mudah materi pembelajaran.
Hambatan tersebut adalah salah satu faktor penyabab kesulitan belajar yang
dapat menyebabkan belajar seorang siswa bisanya tampak jelas dari
menurunya kinerja akademik atau prestasi belajar. Setiap tindakan yang
dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar membutuhkan kesabaran dan
keuletan dari guru sehingga dapat mencapai tujuan proses pembelajaran.
Proses pembelajaran dengan mengimplementasikan model pembelajaran ini
sangat disukai oleh siswa karena tidak monoton atau tidak mudah membuat
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siswa bosan serta mengantuk sehingga dapat membantu siswa lebih mudah

memahami materi pembelajaran. siswa Pada dasarnya materi bangun datar

akan lebih mudah dipahami apabila ada gambar-gambar dan akan lebih untuk

diingat.

Kata Kunci: Implementasi, Model Picture and Picture, Bangun Datar
PENDAHULUAN

Matematika dasar untuk anak SD merupakan salah satu materi pelajaran yang
sangat penting. Pelajaran berhitung ini bahkan menjadi ilmu yang mesti kita ajarkan
kepada anak-anak sejak jaman kuno. IImu berhitung bersama membaca dan menulis
sebagai kemampuan dasar yang harus diajarkan sejak anak-anak. Materi pelajaran
matematika dasar SD akan menjadi bekal yang sangat berharga bagi anak dalam
menjalani kehidupan selanjutnya. Ada banyak displin ilmu lainnya yang akan lebih
mudah dipelajari jika menguasai matematika.l

Pada kenyataannya, pelajaran Matematika sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit, sehingga tidak disukai bahkan ditakuti oleh para siswa. Kondisi ini
dikarenakan dalam pembelajarannya, siswa merasa sulit dalam memahami materi dan
kurangnya penggunaan media pembelajaran pada pelajaran Matematika, sehingga
mengakibatkan siswa merasa bosan terhadap proses pembelajarannya. Akibatnya,
siswa merasa kesulitan dalam memecahkan soal matematika yang disajikan guru.

Wawancara dengan bu Selvia Nahdatul selaku walikelas menyatakan bahwa
Rendahnya kondisi pembelajaran tersebut dapat dilihat dari pencapaian nilai belajar
siswa yang masih berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah
ditetapkan di MI Islamiyah, yaitu sebesar 70.2 Masalah rendahnya kondisi pembelajaran
dapat diatasi dengan menggunakan model pembelajaran aktif yang didukung oleh
penggunaan media yang tepat. Salah satunya dengan menggunakan model
pembelajaran Picture and Picture dirasa sesuai untuk membantu pemahaman siswa
dalam proses pembelajaran bangun datar. model pembelajaran Picture and Picture

adalah model pembelajaran yang digunakan guru sebagai upaya membangkitkan
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motivasi anak untuk belajar dengan gambar-gambar yang juga menyenangkan sehingga
dapat berpengaruh terhadap perkembangan kognitif anak.

Berdasarkan dari latar belakang yang diuraikan di atas timbul ketertarikan
untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Implementasi Model Pembelajaran Picture and

Picture pada Bangun Datar di kelas 2 MI Islamiyah.”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang pada
hakikatnya adalah mengamati orang pada lingkungan hidupnya, berinteraksi dan
berusaha memahami bahasa serta tafsiran mereka perihal dunia sekitarnya. Penelitian
kualitatif menggunakan latar alami (natural setting) sebagai sumber data langsung dan
penelitian kualitatif bersifat deskriptif.3

Berdasarkan pendekatan penelitian tersebut, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan,menjelaskan dan menjawab secara
lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari semaksimal mungkin
seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian.4 Dalam penelitian kualitatif
manusia merupakan instrumen penelitian dan hasil penulisannya berupakata-kata atau

pernyataan yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Implementasi

Model pembelajaran picture and picture merupakan model pembelajaran yang
mengandalkan gambar sebagai media pada proses pembelajarannya 5 gambar sangat
penting digunakan untuk memperjelas pengertian serta membantu guru mencapai
tujuan instruksional.

Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh ibu Selvia Nahdatul Chur’ana selaku

guru kelas 2 MI Islamiyah, beliau memberikan pernyataan bahwa pelaksanaan model
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pembelajaran picture and picture itu lebih efektif dan mudah cara penggunaannya.
Selain itu juga sesuai dengan peseta didik kelas 2 yang seringkali merasa kesulitan
memahami pelajaransaat saat proses pembelajaran berlangsung. Dengan menggunakan
gambar akan membantu peserta didik bisa fokus belajar. Sehingga peserta didik tidak
akan merasa jenuh, mengantuk serta cepat bosan, disisi lain model pembelajaran picture
and picture juga mampu memberikan pemahaman dan membantu peserta didik
menumbuhkan minat dalam mengikuti proses pembelajaran. Dasarnya matematika
adalah studi tentang pola dan struktur, analisa logis dan perhitungan dengan pola dan
struktur.6

Dalam pelaksanaanya, model pembelajaran ini mudah dan cocok dengan
kondisi yang dialami oleh peserta didik kelas 2 yang cenderung aktif dan sukar diatur.
Dengan adanya model pembelajaran picture and picture akan membantu siswa lebih
mudah untuk memahami materi pembelajaran seperti yang dikemukakan bu Selvia.
Beliau berkata bahwa menggunakan model picture and picture akan lebih jelas atau
mudah faham pada materi, karna anak-anak tidak hanya faham pada teori dengan
membayangkan tetapi juga dapat sangat faham dengan model picture and picture yang
menggunakan media gambar”.
Hambatan

Hambatan dalam proses pembelajaranya tersebut disebabkan oleh faktor siswa
itu sendiri faktor intern. Faktor intern sendiri adalah hal-hal atau keadaan yang
diciptakan oleh siswa itu sendiri.7 faktor intern yang bersifat afektif antara lain labilnya
emosi atau rasa dan faktor intern yang bersifat psikomotor adalah terganggunya alat-
alat penglihatan dan pendengaran.8

Hambatan tersebut adalah salah satu faktor penyabab kesulitan belajar yang
dapat menyebabkan belajar seorang siswa bisanya tampak jelas dari menurunya kinerja
akademik atau prestasi belajar. 9 Hambatan ini dapat menurunkan prestasi peserta didik

sehingga membutuhkan tindakan sebagai solusi pada hambatan yang muncul pada
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proses pembelajaran. Agar terhindarnya kegagalan pada pencapaian tujuan
pembelajaran.
Solusi

Menghindari kegagalan atau tidak tercapainya tujuan proses pembelajaran
maka diperlukan tindakan-tindakan evaluasi yang harus dilakukan oleh guru dan akan
dijadikan sebagai solusi. Adapun peran guru yang harus melakukan tindakan untuk
mengaatasinya. Salah satu tindakan yang harus dilakukan oleh guru adalah
memberikan moivasi dan mengarahkan siswa menyadari potensinya. Karena motivasi
memiliki fungsi untuk mendorong serta menentukan arah lebih baik yang harus
dikerjakan agar mencapai tujuan.10 Dengan mengarahkan siswa untuk terlibat dalam
proses pembelajaran serta membiasakan membuat catatan tentang materi pembelajaran
yang telah diberikan oleh guru. sehingga membantu siswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan dapat membantu meningkatkan daya ingat pada siswa. 11
memberikan gambar dengan ukuran yang lebih besar dan jelas tindakan yang dapat
membantu terhindarnya hamabatan pada fisiologi yaitu penglihatan.

Namun tidak semua penanganan kesulitan dilakukan dengan klasikal atau
kelompok. 12 Terkadang menangani kesulitan belajar perlu menggunakan pendekatan
personal atau individual yaitu dengan berdialog atau berkomunikasi secara langsung.
Guru dapat bertanya untuk menggali informasi perihal proses pembelajaran atau

hambatan yang dialami siswa dalam memahami materi belajar.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran dengan mengimplementasikan model pembelajaran ini
sangat disukai oleh siswa karena tidak monoton atau tidak mudah membuat siswa
bosan serta mengantuk sehingga dapat membantu siswa lebih mudah memahami
materi pembelajaran. sisw Pada dasarnya materi bangun datar akan lebih mudah

dipahami apabila ada gambargambar dan akan lebih untuk diingat.

27



Tarbawiyat : Jurnal Kependidikan
Vol 1 No. 01 Desember 2022

Pada proses pembelajaraan dengan menggunakan model ini Terdapat
hambatan adalah hambatan yang disebabkan oleh siswa itu sendiri atau disebut dengan
faktor intern. Faktor intern yang muncul pada pembelajaran ini anatara lain; fisiologis
dan psikologis. Sehingga membutuhkan solusi untuk menangani hambatan yang
muncul pada proses pemebelajaran, yaitu: memberikan motivasi dan mengarahkan
siswa menyadari potensinya, mendorong aktif dalam pembelajaran sampai melakukan
pendekatan personal atau individual.
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